BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan terhadap 10 UMK industri
fesyen busana muslim di Kota Bandung, supply chain information
integration dapat dikatakan sudah baik karena dari rata-rata perusahaan
sudah melakukan hal terkait dimensi information technology dan
information sharing. Dimensi information sharing menjadi dimensi yang
mendapatkan hasil baik karena dari total lima (5) indikator yang ada hanya
satu yang masih kurang baik, indikator “perusahaan sering melakukan
perencanaan/komunikasi tatap muka dengan pemasok” karena hanya
terpenuhi oleh 3 perusahaan saja. Pada dimensi information technology
menjadi dimensi yang memiliki hasil kurang baik karena masih banyak
perusahaan yang belum memenuhi indikator pada dimensi ini, indikator
“perusahaan dengan pemasok utamanya memiliki hubungan antara
komputer dengan komputer” tidak dimiliki oleh seluruh perusahaan yang
diteliti.

2. Dari hasil analisis yang telah dilakukan terhadap 10 UMK industri fesyen
busana muslim di Kota Bandung, business performance pada dimensi
operational performance dapat dikatakan kurang maksimal. Dalam dimensi
operational performance masih ada dua (2) indikator yang masih sangat
kurang baik, indikator satu (1) “perusahaan dapat memenuhi pesanan dari
pelanggan dengan waktu yang singkat” hanya terpenuhi oleh dua
perusahaan yang diteliti. Indikator tiga (3) “perusahaan dapat merubah
pesanan pelanggan dengan pemberitahuan yang mendadak™. Hal ini belum
dapat dilakukan oleh delapan perusahaan lain yang belum memenuhi
indikator dikarenakan perusahaan saat ini melakukan produksi hanya
berdasarkan produksi yang dijalankan perusahaan bukan berdasarkan
pesanan dari pelanggan baik itu pre-order ataupun custom.

3. Dari hasil analisa scoring rubric setiap dimensi bahwa ada beberapa
indikator yang dapat dikatakan masih sangat kurang baik. Pada variabel

supply chain information integration dimensi information integration
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indikator 1 yaitu “perusahaan dengan pemasok utama memiliki hubungan
langsung antara komputer dengan komputer” tidak terpenuhi oleh seluruh
perusahaan yang diteliti. Hal ini dikarenakan perusahaan yang diteliti masih
dalam skala UMK dan belum melakukan hubungan langsung dengan
pemasok terkait hubungan komputer dengan komputer terkait data
inventaris. Saran perbaikan yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah
dengan membuat hubungan langsung antar perusahaan dengan pemasok
utama antara komputer dengan komputer agar mempermudah proses mulai
dari pemesanan bahan karena pemasok akan dapat melihat stock yang
dimiliki oleh perusahaan dan kemudahan dalam perusahaan untuk melihat
stock yang dimiliki oleh perusahaan. Indikator 4 “kemampuan pengiriman
surat elektronik dengan pemasok utama” hal ini hanya terpenuhi dua
perusahaan dari sepuluh perusahaan. Penggunaan teknologi surat elektronik
tidak banyak digunakan oleh perusahaan yang diteliti dikarenakan
perusahaan menggunakan komunikasi melalui WhatsApp. Surat elektronik
atau e-mail dirasakan belum perlu untuk digunakan dan komunikasi melalui
e-mail hanya sebatas kebutuhan formal. Untuk saran perbaikan dari
indikator ini kepada perusahaan agar dapat menerapkan pengiriman surat
elektronik atau e-mail untuk dapat menjalankan perusahaan secara formal
hal ini menjadi penting karena untuk pengiriman bukti pembayaran,
perjanjian MOU, dan detail pengiriman agar lebih baik disimpan dalam
penyimpanan yang lebih tertata rapi terutama untuk dilakukan pendataan
berkas akan lebih mudah. Indikator 6 yaitu “menggunakan sistem informasi
canggih untuk melacak dan/atau mempercepat pengiriman’ hanya terpenuhi
oleh satu perusahaan yaitu L.tru, saran perbaikan yang dapat dilakukan oleh
perusahaan yang melakukan pengiriman menggunakan jasa pengiriman dari
mobil distribusi pemasok agar menggunakan fitur live location untuk
mempermudah mendapatkan lokasi atau posisi dari pengiriman dari
pemasok sehingga tidak perlu adanya bertanya terlebih dahulu atau telfon
kepada supir pemasok.

Dalam variabel supply chain information integration dimensi

information sharing terdapat indikator yang dapat dikatakan kurang baik.
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Karena pada indikator 5 yaitu “perusahaan sering melakukan perencanaan/
komunikasi tatap muka dengan pemasok™ hanya terpenuhi oleh tiga
perusahaan. Saran perbaikan dalam masalah ini perusahaan dapat
melakukan perencanaan/ komunikasi tatap muka dengan pemasok tidak
hanya sebatas ketika akan melakukan proses produksi saja sehingga proses
pertukaran informasi dapat dilakukan lebih baik dikarenakan informasi
yang tersampaikan lebih minim bias.

Dalam variabel business performance dimensi operational
performance masih dapat dikatakan kurang baik dari total empat indikator
hanya satu yang terpenuhi oleh seluruh perusahaan. Dalam dua indikator
hanya dua perusahaan yang memenuhi indikator tersebut yaitu pada
indikator “perusahaan dapat memenuhi pesanan dari pelanggan dengan
waktu yang singkat” dan indikator “perusahaan dapat merubah pesanan
pelanggan dengan pemberitahuan yang mendadak”. Hal ini dikarenakan
pada sepuluh perusahaan yang diteliti keseluruhan dari perusahaan dalam
memenuhi permintaan pelanggan menggunakan produksi ready stock
sehingga perusahaan tidak dapat memenuhi pesanan dari pelanggan dengan
waktu yang singkat dan tidak dapat merubah pesanan pelanggan dengan
pemberitahuan yang mendadak. Proses produksi yang dilakukan oleh
perusahaan mulai dari desain, pembuatan sample, perbaikan sample, sampai
akan diproduksi memerlukan waktu kurang lebih 2 minggu — 1,5 bulan.
Untuk saran perbaikan perusahaan dapat menerapkan sistem pre-order dan
penjahitan custom terhadap pesanan pelanggan sehingga perusahaan akan
lebih mudah untuk menyesuaikan dengan pesanan dengan waktu yang

singkat dan perubahan pesanan dengan pemberitahuan mendadak.
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5.2 Saran

1. Para pemilik usaha sebaiknya dapat menggunakan surat elektronik atau e-
mail dalam melakukan komunikasi dengan para pemasoknya untuk dapat
meningkatkan pertukaran informasi yang lebih baik. Hal tersebut dapat
dilakukan untuk melakukan pertukaran informasi yang sifatnya formal dan
yang memiliki sifat administratif. Hal ini menjadi penting untuk diperbaiki
karena ketika perusahaan hanya menggunakan komunikasi melalui
WhatsApp dalam menyimpan data-data seperti detail pembayaran,
perjanjian dengan pemasok, dan detail pengiriman yang seharusnya sifatnya
lebih formal dan perlu dilakukan pemberkasan akan sulit dilakukan. Dengan
menggunakan e-mail data-data mengenai informasi yang formal dan perlu
dilakukan pemberkasan akan lebih mudah dilakukan terlebih perusahaan
masih banyak menggunakan WhatsApp personal yang digabungkan dengan
keperluan perusahaan hal tersebut akan menjadi sangat mengganggu dari
kinerja perusahaan. Penggunaan surat elektronik akan sangat membantu
perusahaan dalam melakukan hal yang sifatnya formal dan e-mail pun
sekarang sudah terhubung dengan smartphone yang digunakan juga untuk
menggunakan WhatsApp.

2. Perencanaan serta komunikasi tatap muka sebaiknya menjadi salah satu cara
melakukan perencanaan serta komunikasi antara perusahaan dengan
pemasok. Karena dalam industri fesyen busana muslim khususnya dalam
pemilihan bahan sangat perlu perhatian yang detail. Dalam setiap bahan
yang diproduksi walaupun memiliki kode atau nama yang sama terkadang
akan memiliki kualitas warna atau kualitas bahan yang berbeda hal tersebut
hanya dapat dilihat dan dirasakan ketika perusahaan mengunjungi pemasok
dengan tatap muka langsung. Komunikasi dengan makloon khususnya
dalam penentuan model baju, sampling, teknik jahit, sampai dengan
produksi perlu dilakukan komunikasi tatap muka langsung untuk
menyampaikan arah atau tujuan dari perusahaan tanpa mengurangi
informasi jika menggunakan komunikasi tidak langsung. Saran perbaikan

perusahaan bukan hanya sering melakukan komunikasi saja tetapi harus
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melihat dari kualitas informasi yang didapatkan jika hanya melalui aplikasi
WhatsApp. Ketika proses komunikasi dilakukan secara tatap muka langsung
maka untuk mendapatkan feedback pun akan langsung pada saat itu juga.
Sehingga untuk meningkatkan komunikasi perusahaan dengan pemasok
perlu dilakukan perencanaan/ komunikasi tatap muka yang dilakukan secara
berkala.

. Dalam memenuhi pesanan pelanggan dengan waktu yang singkat serta
dapat melakukan perubahan pesanan pelanggan dengan pemberitahuan
yang mendadak menjadi penting ketika proses produksi berfokus kepada
sistem pre-order atau custom yang berdasarkan pesanan dari pelanggan.
Terlebih lagi dengan semakin berkembangnya industri fesyen khususnya
busana muslim perusahaan harus dapat selalu menyesuaikan dengan
kebutuhan dan permintaan dari pelanggan. Walaupun kebanyakan dari
pelaku industri fesyen busana muslim kepada mass-production tetapi tidak
menutup kemungkinan bahwa ada pasar yang memiliki potensi yaitu
customization production.

. Dalam melakukan pengiriman bahan yang dilakukan oleh perusahaan dari
pemasok terlebih lagi jika dikirimkan dalam kuantitas yang besar perlu
adanya teknologi sistem informasi yang canggih untuk dapat melihat lokasi
atau posisi dari pengiriman tersebut. Hal tersebut juga akan mempermudah
estimasi dari setiap barang yang akan dikirimkan dari pemasok untuk
sampai ke perusahaan agar tidak terjadi keterlambatan yang dapat membuat
proses produksi terhambat. Jarak dalam pengiriman juga perlu diperhatikan
apabila jauh pemilihan dalam pengiriman bahan harus disesuaikan dengan
jasa pengiriman atau bagaimana pengiriman akan dilakukan dari pemasok

kepada perusahaan.
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